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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. GambaraniObyek iPenelitian 

a. SejarahiBerdirinya BMTiBina UmmatiSejahtera 

(BUS) 

BMT BUS iberdiri ipada itanggal i10 

iNovember i1996 iyang disahkanioleh iMenteri 

iKoperasi,iPengusaha iKecil idan iMenengah, 

denganiSurat iKeputusan Nomor: 

13801/BH/KWK.11/III/1998 pada tanggal 31 maret 

1998. Semulainama ikoperasi adalah iKoperasi 

SerbaiiUsaha iBina iUmmat iSejahtera (KSUiBUS) 

iyang meliputi wilayahikerja iKabupaten 

iRembang.iDalam iperjalanannya, KSPPS BMT 

BUS telah mengalami banyak perubahan, sehingga 

pada tahun 2002 perubahanidari iKoperasi iserba 

iUsaha (iKSU)imenjadi KoperasiiSimpan iPinjam 

iSyariah (KSPS)iBina iUmmat iSejahtera. Karena 

tanggapan baik dari masyarakat BMT BUS tersebar 

meliputi wilayah Propinsi Jawa Tengah. Pada tahun 

2006 yang semula KSPS BUS berubah menjadi 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Bina Ummat 

Sejahtera (KJKS BUS). Pada tahun 2014 

mengesahkan Akta Perubahan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Koperasi, perubahan dari KJKS 

BUS menjadi Koperasi Simpan pinjam Syariah 

baitul Maal wat Tamwil Bina Umat Sejahtera (KSPS 

BMT BUS), namun tak lama pada tahun 2015 KSPS 

BMT BUS berubah nama menjadi Koperasi Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah Baitul Maal wat 

Tamwil Bina Ummat Sejahtera (KSPPS BMT BUS) 

yang hingga sekarang berdiri di daerah Lasem-

Rembang.1 

                                                             
1 “Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wat 

Tamwil Bina Ummat Sejahtera,” diakses pada 25 Desember 2019, 

https://www.bmtbus.co.id/profil/. 

https://www.bmtbus.co.id/profil/
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KoperasiiSimpan iPinjam Pinjam idan 

iPembiayaan Syariah BaituliMaal iwat iTamwil 

iBina Ummat iSejahtera (KSPPSiBMTiBUS) berada 

diiJl. Untung SuropatiiNo. 16 Kecamatan 

LasemiKabupaten iRembang Propinsi iJawa 

iTengah. KSPPS BMT BUS ibertujuan 

imeningkatkan ikesejahteraan iAnggota isekaligus 

sebagaiibagian iyang itidak iterpisahkan idari 

itatanan iperekonomian nasionaliyang idemokratis 

idan iberkeadilan.  

Terbukti bahwa sekarang KSPSS BMT BUS 

memiliki 121 Kantor Cabang yang tersebar berbagai 

Propinsi di Indonesia, diantaranya Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Jakarta dan Kalimantan. 

Kini 24 tahun sudah  KSPPS BMT “BINA 

UMMAT SEJAHTERA” yang berpusat di 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang melayani 

masyarakat seperti menyelenggarakan kegiatan 

usaha dibidang Keuangan, Persewaan dan Jasa 

Lembaga serta melakukan kerjasama antar koperasi 

juga badan usaha lainnya. KSPPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera berusaha memberikan kepuasan terhadap 

anggotanya dengan meningkatkan mutu pelayanan 

dengan standar Internasional, dibuktikan dengan 

telah menerima sertifikat ISO 9001:2000 pada 

tanggal 16 Februari 2007 dengan nomor ID07/0857, 

dimana tiap tahunnya diuji ulang dan masa berlaku 

sertifikat ISO tersebut 3 tahun sehingga KSPPS BMT 

Bina Ummat Sejahtera selalu berusaha 

mempertahankan mutu pelayanan kepada Anggota. 

b. Visiidan iMisi 

KSPPSiiBMT iBina iUmmat iSejahtera 

imemiliki ivisi idan imisi, diantaranya:  

1) Visii 

Menjadiilembagaikeuangan syari’ah 

iterdepan idalam mengembangkaniusaha 

imikro, ikecil idan imenengah yangimandiri. 

2) Misii 

a) Membanguniilembaga ikeuangan isyari’ah 

iyang imampu memberdayakanijaringan 



54 

 

iekonomi imikro isyari’ah, isehingga 

menjadiiummat iyang imandiri. 

b) Menjadikanilembaga ikeuangan isyari’ah 

iyang itumbuh idan berkembangiimelalui 

ikemitraan iyang isinergi idengan 

lembagaisyari’ah ilain, isehingga imampu 

imembangun tatananiiekonomi iyang 

ipenuh ikesetaraan idan ikeadilan. 

c) Mengutamakanimobilisasi ipendanaan 

iatas idasar ita’awun dariigolongan 

iaghniya, iuntuk idisalurkan ike 

ipembiayaan ekonomiimikro, ikecil idan 

imenengah,iserta imendorong 

terwujudnyaimanajemen izakat, iinfaq, 

ishodakoh idan iwakaf  gunaimempercepat 

iprosesimenyejahterakaniummat,sehinggai

iterbebas idari idominasi iekonomi iribawi. 

d) Mengupayakanipeningkatan ipermodalan 

isendiri,imelalui penyertaanimodal idari 

ipara ipendiri, ianggota, ipengelola idan 

segenapipotensi iummat,isehingga 

imenjadi ilembaga keuanganisyari’ah 

iyang isehat idan itangguh. 

e) Mewujudkanilembaga iyang imampu 

imemberdayakan, membebaskaniidan 

imembangun ikeadilan iekonomi iummat, 

sehinggaimenghantarkan iummat iIslam 

isebagai iKhoeraiUmmat. 

c. Prinsip Kerja KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

mempunyai prinsip kerja operasional diantaranya: 

1) Pemberdayaani 

KSPPSiBMT iBina iUmmat iSejahtera 

iadalah iLembaga Keuangani Syariah iyang 

dapat menyalurkan ilmuikewirausahaan melalui 

ipendampingan imanajemen, ipengembangan 

sumberdaya insaniidan iteknologi itepat iguna, 

ikerjasama ibidang ifinansial danipemasaran, 

isehingga imampu imemberdayakan iwirausaha 
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– wirausahaibaru iyang isiap imenghadapi 

ipersaingan idan perubahanipasar. 

2) Keadilani 

Sebagaiiintermediary iinstitution, iKSPPS 

iBMT iBina iUmmat Sejahteraimenerapkan 

iazas ikesepakatan, ikeadilan,ikesetaraan 

danikemitraan, ibaik iantara ilembaga idan 

ianggota imaupun iantar sesamaianggota idalam 

imenerapkan ibagi ihasil iusaha. 

3) Pembebasani 

SebagaiiLembaga iKeuangan iSyari’ah, 

iKSPPS iBMT iBina UmmatiSejahtera iyang 

iberazaskan iakhlaqul ikarimahidan 

kerahmatanimelalui iproduk–produknyaiyang 

imampu membebaskaniummat idari ipenjajahan 

iekonomi,isehingga menjadiipelaku iekonomi 

iyang imandiri. 

d. Budaya Kerja KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

Sebagai lembaga keuangan syariah KSPPS 

BMT Bina Ummat Sejahtera menetapkan budaya 

kerja dengan prinsip – prinsip syariah yang mengacu 

pada sikap akhlaqul karimah dan kerahmatan. Sikap 

tersebut terinspirasi dari empat sifaf Rosulullah 

diantaranya: 

1) Shidiqi 

Menjagaiintegritas ipribadi iyang ibercirikan 

iketulusan iniat, kebersihanihati, ikejernihan 

iberfikir,iberkata ibenar,ibersikap terpujiidan 

imampu ijadi iteladan. 

2) Amanahi 

Menjadiilembaga iyang terpercaya,I peka,I 

obyektif idan idisiplin sertaipenuh itanggung 

ijawab. 

3) Tabligi 

Kemampuaniberkomunikasi iatas idasar 

itransparansi, pendampinganidanpemberdayaan 

iyang ipenuh ikeadilan. 

4) Fathonahi 

Profesionalismeikerja idengan ipenuh iinovasi, 
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icerdas, itrampil denganisemangat ibelajar idan 

iberlatih iyang iberkesinambungan. 

e. Sasaran KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

memfokuskan sasarannya dengan memanfaatkan 

jaringan dan pengalaman pada : 

1) MemberdayakaniPengusaha ikecil imenjadi 

ipotensi imasyarakat yangihandal. 

2) Sebagai lembaga iintermediary,imenghimpun 

idan imenyalurkan danaiAnggota idan iCalon 

iAnggota ipermanen idan ikontinyu 

untukimengembangkan iekonomi iproduktif 

ibagi ikemaslahatanimasyarakat. 

3) Proaktifidalam iberbagai iprogram 

ipengembangan isarana isosialikemasyarakatan. 

4) Mengangkati harkat idan imartabat ifakir 

imiskin ike itingkat iyang lebihibaik. 

5) Mewujudkanikehidupan iyang iseimbang 

idalam ikeselamatan, kedamaianikesejahteraan 

idan ipemerataan ikeadilan iekonomi 

antaraikaum ifakir imiskin idengan iaghniya 

(kaumiberpunya). 

f. Produk-produk KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

(BUS) 

Produk-produk yang terdapat pada KSPPS BMT 

Bina Ummat Sejahtera (BUS) Cabang Sedan 

Kabupaten Rembang terdiri dari beberapa produk 

simpanan dan pembiayaan.2 Diantaranya:  

1) Produk Simpanan 

Ada beberapa macam produk simpanan 

berdasarkan prinsip mudharabah, diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Simpanan Sukarela Lancar (Si Rela) 

Sistem penyetoran dan 

pemgambilannya simpanan lancar dapat 

dilakukan setiap saat. Mendapatkan bagi 

                                                             
2 “Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wat 

Tamwil Bina Ummat Sejahtera,” diakses pada 25 Desember 2019, 

https://www.bmtbus.co.id/profil/. 

https://www.bmtbus.co.id/profil/
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hasil tiap bulan sesuai dengan kesepakatan 

dimuka. Namun pada umumnya nisbah 

bagi hasil disepakati 30% : 70%. Selain itu 

anggota Si Rela mendapat kesempatan 

memenangkan hadiah qur’ah Si Rela. Si 

Rela juga dapat melalui sistem jemput bola 

kapanpun membutuhkan pelayanan. 

b) Simpanan SukaRela Berjangka (Si Suka) 

Sistem setoran simpanan berjangka 

dapat dilakukan setiap saat namun 

pengambilannya disesuai dengan tanggal 

jatuh tempo. Simpanan Si Suka dengan 

jangka waktu Si Suka 1 bulan, 3 bulan, 6 

bulan dan 1 tahun. Fasilitasnya yaitu: 

(1) Sistem jemput bola, mampu melayani 

kapanpun anggota membutuhkan 

pelayanan. 

(2) Perpanjanganidapat idilakukan idengan 

inisbah ibagi ihasil sesuai dengan 

ikesepakatan pada saat waktu jatuh 

tempo. 

(3) Penarikanibagi ihasil itiap ibulan idapat 

idilayani isesuai dengan jatuhitempo iSi 

iSuka. 

(4) Bagiihasil iyang diperoleh itiap ibulan 

idapat idipindah bukukanisebagai 

isetoran imasuk ipada irekening iSi 

iRela sesuaiijatuh itempo iSi iSuka 

Tabel 4.1 

Nisbah Bagi Hasil Simpanan Sukarela 

Berjangka 

Jangka Waktu Nisbah 

Si Suka 1 Bulan 35% : 65% 

Si Suka 3 Bulan 40% : 60% 

Si Suka 6 Bulan 45% : 55% 
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Si Suka 1 Tahun 50% : 50% 

Sumber: BMT BUS Kantor Cabang 

Sedan 

c) SimpananiSiswa iPendidikan (SiiSidik) 

Simpananiuntuk iperencanaan isebagai 

ipenunjang ikhusus untukiibiaya 

ipendidikan idengan icara penyetorannya 

isetiap bulanidan ipengambilannya ipada 

isaat isiswa iakan imasuk 

PerguruaniTinggi. 

Jenis produk: 

Si Sidik: (pilihan setoran per bulan Rp. 

100.000,- s/d Rp. 500.000). 

Si Sidik Plus: (pilihan setoran diawal Rp. 

5.000.000,- s/d Rp. 25.000.000,-). 

Simpanan pendidikan memiliki banyak 

keunggulan, diantaranya: 

1) Mendapat hadiah berupaiperalatan 

isekolah isetiap kenaikanikelas ibagi 

anggota SiiSidik. 

2) Memberikan beasiswa bagi siswa didik 

yang berprestasi 

3) SimpananiSiisidik dapat ditarik isetiap 

itamat ijenjang pendidikaniyang itelah 

iditentukan. 

d) SimpananiHaji dan Umrah 

Simpananibagiianggotaiyangiberencan

a menunaikan ibadahihaji.iSimpanan iini 

idikelola idengan idasar iprinsip 

wadhiahiyadh idimana iatas iijin ipenitip 

idana, sehingga iBMT 

dapatimemanfaatkan idana isebelum 

idipergunakan iolehipenitip. 

Si haji dan Umrah memiliki 

keunggulan diantaranya: 

(1) Setoran awal Rp 500.000,- setoran 

selanjutnya disesuaikan dengan 

rencana tahun keberangkatan. 
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(2) Penarikan simpanan dapat dilakukan 

jika jangka waktu perjanjian sudah 

berakhir atau sudah memenuhi jumlah 

minimal untuk mendapatkan nomor 

porsi haji. 

2) Produk Pembiayaan 

a) Pembiayaan Mudharabah 

Adalah akad kerja sama iantara ipemilik 

imodal idan pengelolaiiuntuk isuatu iusaha 

itertentu idengan ikesepakataninisbah. iAkad 

iyang idigunakan iadalah mudharabahiyaitu 

ikerjasama iantara iBMT iBUS idengan 

anggota, dimana pihak BMT BUS 

menyediakan modal dan anggota sebagai 

pengelola dengan pembagian keuntungan 

berdasarkan nisbah bagi hasil yang 

disepakati diawal perjanjian. Manfaat dari 

akad mudharabah dapat digunakan untuk 

pembiayaan modal usaha. Bidang-bidang 

yang dilayani seperti pertanian, 

perdagangan, perikanan, industri, dll. 

b) Pembiayaan Murabahah 

Dimana jual beli barang pada harga asal 

dengan tambahan keuntungan yang 

disepakati. Akad yang digunakan adalah 

murabahah, yaitu akad jual-beli antara BMT 

BUS dan anggota. BMT BUS akan 

melakukan pembelian atau pemesanan 

barang sesuai permintaan anggota kemudian 

menjualnya kepada anggota sebesar harga 

beli ditambah keuntungan BMT BUS yang 

disepakati.  

Fasilitas tersebut dapatidigunakan: 

(1) Untukipembiayaan ikonsumtif,iseperti 

ipembelian irumah danikendaraan 

(2) Pembelian keperluaniproduktif iseperti 

ipembelian imesiniproduksi. 

(3) Pengembalianidapat idiangsur isesuai 

ikesepakatan. 
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g. Struktur Organisasi KSPPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera (BUS) Kantor Cabang Sedan 

Susunan pengurus KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

Kantor cabang Sedan adalah sebagai berikut:3 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi KSPPS BMT 

BUS Kantor Cabang Sedan 

 

 
2. Gambaran Umum Responden 

Berdasarkan data dari 100 responden yang menjadi 

anggota simpanan sukarela lancar, melalui daftar 

pernyataan kuesioner didapat kondisi responden tentang 

jenis kelamin, usia responden, pendidikan terakhir, dan 

pekerjaan. Penggolongan responden bertujuan untuk 

mengetahui secara jelas mengenai gambaran responden 

sebagai objek penelitian.   

a. Jenis Kelamin Responden  

Adapun data mengenai jenis kelamin anggota 

simpanan Si Rela BMT Bina Ummat Sejahtera 

Cabang Sedan yang menjadi responden di penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis 

Kelamin 

Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 28 28% 

                                                             
3 Dokumetasi Profil KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Sedan, 

dikutip pada tanggal 25 Desember 2019. 
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2 Perempuan 72 72% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data premier yang diolah,2020 

Pada tabel 4.2 di atas diketahui bahwa dari 100 

responden anggota simpanan di KSPPS BMT Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Sedan sebanyak 28 laki-

laki atau (28% ) dan sebanyak 72 perempuan atau 

(72%). 

b. Usia Responden 

Adapun data mengenai usia anggota simpanan 

Si Rela BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Sedan 

yang menjadi responden di penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Usia Responden 

No Umur Jumlah 

Responden 

Presentase 

(%) 

1 20-30 25 25% 

2 31-40 32 32% 

3 41-50 35 35% 

4 51-60 8 8% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data premier yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui 

bahwa dari 100 responden yang diambil berusia 20-

30 tahun terdiri 25 responden (25% ), yang berusia 

31-40 tahun terdiri 32 responden (32% ), yang 

berusia 41-50 tahun terdiri 35 responden (35% ), dan 

yang berusia 51-60 terdiri 8 responden (8% ). 

c. Pendidikan Terakhir Responden 

Adapun data mengenai pendidikan terakhir 

anggota simpanan Si Rela BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Sedan yang menjadi responden di 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 
No Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Responde

n 

Presentase 

(%) 

1 SD/sederajat 31 31% 

2 SMP/sederajat 38 38% 

3 SMA/sederajat 23 23% 

4 Diploma/Sarjana 8 8% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Data premier yang diolah, 2020 

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas, dapat 

diketahui dari 100 responden anggota KSPPS BMT 

Bina Ummat Sejahtera Cabang Sedan yang diambil 

pendidikan terakhir SD/Sederajat sebanyak 31 

responden, pendidikan terakhir SMP/Sederajat 

sebanyak 38 responden, pendidikan terakhir SMA 

sebanyak 23 responden, dan yang memiliki 

pendidikan terakhir Diploma/Sarjana sebanyak 8 

responden. 

d. Pekerjaan Responden 

Adapun data mengenai pekerjaan, responden 

dalam penelitian ini adalah anggota simpanan Si Rela 

BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Sedan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah 

Responden 

Presentase 

(%) 

1 Pegawai 

Negeri 

3 3% 

2 Pegawai 

Swasta 

11 11% 

3 Wiraswasta 28 28% 

4 Lainnya 58 58% 
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Jumlah 100 100% 

Sumber : Data premier yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui 

dari 100 responden anggota KSPPS Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Sedan yang diambil dan bekerja 

sebagai Pegawai Negeri sebanyak 3 responden, 

Pegawai Swasta sebanyak 11 responden, Wiraswasta 

sebanyak 28 responden, dan pekerjaan responden 

lainnya sebanyak 58 responden. 

e. Deskripsi Data Penelitian 

Hasil penelitian mengenai masing-masing 

jawaban responden tentang citra lembaga,nisbah 

bagi hasil terhadap keputusan menabung anggota di 

BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Sedan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Dari Jawaban Kuesioner Responden 
Varia

bel 

Ite

m 

Tot

al 

SS 

% Tot

al S 

% Tot

al 

N 

% Tot

al 

TS 

% Tot

al 

ST

S 

% 

Citra 

Lemba

ga 

(X1) 

X1.

1 

50 50

% 

45 45

% 

0 0 4 4

% 

1 1

% 

X1.

2 

45 45

% 

48 48

% 

3 3

% 

2 2

% 

2 2

% 

X1.

3 

47 47

% 

47 47

% 

1 1

% 

4 4

% 

1 1

% 

X1.

4 

49 49

% 

46 46

% 

1 1

% 

4 4

% 

0 0 

X1.

5 

49 49

% 

46 46

% 

1 1

% 

4 4

% 

0 0 

X1.

6 

45 45

% 

50 50

% 

0 0 3 3

% 

2 2

% 

X1.

7 

45 45

% 

48 48

% 

4 4

% 

2 2

% 

1 1

% 

X1.

8 

41 41

% 

54 54

% 

1 1

% 

3 3

% 

1 1

% 
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X1.
9 

44 44
% 

51 51
% 

2 2
% 

2 2
% 

1 1
% 

X1.

10 

45 45

% 

50 50

% 

2 2

% 

3 3

% 

0 0 

 

 

Nisbah 

Bagi 

Hasil 

(X2) 

X2.

1 

35 35

% 

59 59

% 

1 1

% 

5 5

% 

0 0 

X2.

2 

38 38

% 

55 55

% 

2 2

% 

3 3

% 

2 2

% 

X2.

3 

39 39

% 

52 52

% 

3 3

% 

4 4

% 

2 2

% 

X2.

4 

35 35

% 

59 59

% 

1 1

% 

4 4

% 

1 1

% 

X2.

5 

37 37

% 

54 54

% 

3 3

% 

5 5

% 

1 1

% 

X2.

6 

39 39

% 

56 56

% 

1 1

% 

2 2

% 

2 2

% 

X2.

7 

40 40

% 

52 52

% 

3 3

% 

5 5

% 

0 0 

X2.

8 

34 34

% 

61 61

% 

2 2

% 

2 2

% 

1 1

% 

X2.

9 

36 36

% 

55 55

% 

4 4

% 

3 3

% 

2 2

% 

X2.

10 

39 39

% 

57 57

% 

0 0 3 3

% 

1 1

% 

Keputu

san 

Menab

ung 

(Y) 

Y1 35 35

% 

60 60

% 

0 0 5 5

% 

0 0 

Y2 43 43

% 

50 50

% 

2 2

% 

4 4

% 

1 1

% 

Y3 37 37

% 

54 54

% 

4 4

% 

5 5

% 

0 0 

Y4 40 40

% 

54 54

% 

2 2

% 

2 2

% 

2 2

% 

Y5 41 41

% 

50 50

% 

4 4

% 

4 4

% 

1 1

% 
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Y6 40 40
% 

56 56
% 

0 0 4 4
% 

0 0 

Y7 46 46

% 

48 48

% 

1 1

% 

5 5

% 

0 0 

Y8 43 43

% 

52 52

% 

3 3

% 

1 1

% 

1 1

% 

Y9 46 46

% 

46 46

% 

3 3

% 

4 4

% 

1 1

% 

Y10 46 46

% 

48 48

% 

2 2

% 

4 4

% 

0 0 

Sumber: Data premier yang diolah, 2020. 

1) Variabel citra lembaga 

Berdasarkan data di atas menunjukkan 

untuk variabel citra lembaga, Item (X1.1) 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 50 

responden, setuju 45 responden, tidak setuju 4 

responden, dan sangat tidak setuju 1 responden, 

bahwa responden rata-rata berpendapat sangat 

setuju BMT BUS merupakan lembaga keuangan 

syariah yang terpercaya.  

Item (X1.2) yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 45 responden, setuju 48 responden, 

netral 3 responden, tidak setuju 2 responden, 

dan sangat tidak setuju 2 responden, bahwa 

responden rata-rata berpendapat setuju BMT 

BUS merupakan lembaga yang bertanggung 

jawab.  

Item (X1.3) responden menjawab sangat 

setuju sebanyak 47 responden, setuju 47 

responden, netral 1 responden, tidak setuju 4 

responden, dan sangat tidak setuju 1 responden, 

bahwa responden rata-rata berpendapat setuju 

bahwa BMT BUS merupakan lembaga yang 

amanah dan professional.  

Item (X1.4) yang menjawab sangat setuju 

49 responden, setuju 46 responden, netral 1 

responden, dan tidak setuju 4 responden, bahwa 

responden rata-rata berpendapat sangat setuju 
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BMT BUS memberikan kemudahan transaksi 

kepada anggota.  

Item (X1.5) yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 49 responden, setuju 46 responden, 

netral 1 responden, dan tidak setuju 4 

responden, bahwa responden rata-rata 

berpendapat sangat setuju BMT BUS 

memberikan konsultasi mengenai produk BMT 

kepada anggota.  

Item (X1.6) yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 45 responden, setuju 50 responden, 

tidak setuju 3 responden, dan sangat tidak setuju 

2 responden, bahwa rata-rata responden 

berpendapat setuju bahwa BMT BUS lembaga 

yang memberikan pelayanan memuaskan.  

Item (X1.7) yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 45 responden, setuju 48 responden, 

netral 4 responden, tidak setuju 2 responden, 

dan sangat tidak setuju 1 responden, bahwa rata-

rata responden  menjawab setuju BMT BUS 

lembaga yang peduli terhadap anggotanya.  

Item (X1.8) yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 41 responden, setuju 54 responden, 

netral 1 responden, tidak setuju 3 responden dan 

sangat tidak setuju 1 responden, bahwa 

responden rata-rata berpendapat setuju 

bahwasanya karyawan BMT BUS cepat tanggap 

terhadap keluhan anggota. 

Item (X1.9) yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 44 responden, setuju 51 responden, 

netral 2 responden, tidak setuju 2 responden, 

dan sangat tidak setuju 1 responden, bahwa 

responden rata-rata menjawab setuju logo BMT 

BUS mudah diingat anggota.  

Item (X1.10) yang menjawab sangat 

setuju 45 responden, setuju 50 responden, netral 

2 responden, dan tidak setuju 3 responden, 

bahwa responden rata-rata menjawab setuju 

bahwa warna logo BMT BUS cukup menarik. 
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2) Variabel nisbah bagi hasil 

Berdasarkan data di atas menunjukkan 

untuk variabel nisbah bagi hasil, Item (X2.1) 

yang menjawabisangat isetuju isebanyak 

35iresponden, setujui59 iresponden, inetral 

1iresponden, idan itidak isetuju 5 iresponden, 

bahwa responden irata-rataimenjawab setuju 

nisbah bagi hasil BMT BUS dalam bentuk 

prosentase.  

Item (X2.2) yang imenjawab isangat 

isetuju isebanyak 38iresponden, isetuju 55 

iresponden, inetral 2 iresponden, itidakisetuju 

3iresponden,daniisangat itidak isetuju 2 

iresponden, ibahwa irata-ratai 

respondenimenjawab setuju atas harapan 

imbalan/return secara akumulatif dapat 

memperbesar simpanan.  

Item (X2.3) iyang imenjawab isangat 

isetuju isebanyak 39iresponden, isetuju 

52iresponden, netral 3 responden, itidak isetuju 

4iresponden, idan isangat itidak isetuju 2 

iresponden, bahwairata-ratai 

respondenimengetahui bahwa imbalan yangi di 

dapat anggota tergantung atas kinerja bisnis.  

Item (X2.4) iyang imenjawab isangat 

isetuju sebanyak 35iresponden, setuju 59 

responden, netral 1 responden, itidak isetujui4 

respondenidan isangat itidak isetuju 

1iresponden, bahwa irata-ratai 

respondeniberpendapat setuju bahwa jaminan 

yang diberikan BMT tidak merugikan anggota.  

Item (X2.5) iyang imenjawab isangat 

isetuju isebanyak 37iresponden, isetuju 54 

iresponden, inetral 3 responden, itidakisetuju 5 

responden, idan isangat itidak isetuju 1 

responden, ibahwa iresponden setuju idengan 

isistem ibagi ihasil ikeadilan idalam ipembagian 

keuntunganilebih iterjamin.  

Item (X2.6) yang menjawabiisangat 

isetuju sebanyaki39 responden, isetuju 56 
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iresponden, netral 1iresponden, itidak isetuju i2 

respondenidan isangat itidak isetuju i2 

iresponden, bahwa responden setuju anggota 

mengetahui keuntungan ditentukan tidak 

berdasarkan porsi setoran  melainkan 

berdasarkan kesepakatan.  

Item (X2.7) yang menjawabisangat 

isetuju isebanyak 40iresponden, setuju52 

responden, inetral 3 iresponden,dan itidak 

isetuju 5iresponden, bahwa responden setuju 

bahwa anggota mengetahui besar nisbah bagi 

hasil simpanan saat ini.  

Item (X2.8) yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 34iresponden, setujui61 iresponden, 

netral 2 iresponden, itidak isetuju 2 iresponden, 

idan sangatiitidak isetuju 1 iresponden, bahwa 

responden setuju atas keuntungan yang 

diberikan BMT BUS kepada anggota sangat 

menarik.  

Item (X2.9) yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 36 iresponden, setujui55 iresponden, 

netral 4 iresponden, itidak isetuju 3 iresponden, 

idan sangatitidak isetuju 2 iresponden, bahwa 

responden setuju atas kesepakatan yang 

diberikan BMT BUS kepada anggota sangat 

menguntungkan.  

Item (X2.10) yangimenjawab isangat 

isetuju isebanyak 39 responden, isetuju i57 

responden, itidak isetuju 3 responden idan 

isangat tidakisetuju 1 responden, bahwa 

responden berpendapat setuju atas anggota 

mengetahui kontrak yang diberikan oleh BMT 

BUS berupa jasa. 

3) Variabel keputusan menabung 

Berdasarkan data di atas menunjukkan 

untuk variabel keputusan menabung, Item (Y1) 

yang menjawabisangat isetuju isebanyak 

35iresponden, isetuju 60 iresponden, idan itidak 

isetuju 5 iresponden, bahwa respondenirata-

rataiberpendapat setuju atas anggota yang 
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tertarik menyimpan dana di BMT BUS karena 

adanya kebutuhan dan tujuan yang harus 

dicapai.  

Item (Y2) yang menjawabisangat isetuju 

isebanyak 43iiresponden, setujui50 

iiresponden,inetral i2 iresponden, itidak isetuju 

4 responden idan sangatitidak isetuju 1 

responden, bahwa responden rata-rata setuju 

atas anggota yang tertariki menyimpaniidana idi 

BMT BUS ikarena BMT BUS imampu 

imemenuhi ikebutuhan ianggota.  

Item (Y3) yang menjawabisangat isetuju 

isebanyak 37 iresponden, setujui 54 

iresponden,inetral 4 iresponden,idan itidak 

isetuju 5iresponden, bahwa irata-ratai 

responden berpendapat setuju atas anggota yang 

tertarik dengan produk BMT BUS setelah 

melihat iklan.  

Item (Y4) yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 40iresponden, setujui 54 

iresponden,inetral i2 iresponden, tidakisetuju 2 

responden,idan sangatitidak isetuju 2 

responden, bahwa rata-rata responden 

berpendapat setuju atas anggota yang mencari 

informasi BMT BUS melalui teman yang sudah 

menjadi anggota BMT BUS.  

Item (Y5) yang menjawabisangat isetuju 

isebanyaki41 iresponden, setujuii50 

iresponden,inetral i4 iresponden,itidak isetuju 4 

responden,idan sangat itidak isetuju 1 

responden, bahwa rata-rata responden 

menjawab setuju atas anggota yang itertarik 

imenyimpan idana idi BMT BUSikarena 

kemudahaniiakses iinformasinya.  

Item (Y6) yang menjawabisangat isetuju 

isebanyak 40 iresponden, setujui56 

iresponden,idan itidak isetuju 4 iresponden, 

bahwairata-ratai respondeniberpendapat setuju 

atas anggota yang tertarik imenyimpan danaiidi 
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BMT BUS ikarena jasanya iyang isangat 

imenguntungkan anggota.  

Item (Y7) yang menjawabisangat isetuju 

isebanyak 46 iresponden, setujui48 

iresponden,inetral 1 iresponden,idan itidak 

isetuju 5 iresponden, bahwa irata-

ratairesponden menjawab setuju perihal anggota 

yang memutuskan menjadi anggota BMT BUS 

karena fasilitas memberikan keuntungan dan 

kemudahan bagi anggota.  

Item (Y8)iyang imenjawab isangat 

isetuju isebanyak 43iresponden, isetuju 52 

iresponden, netral 3 responden,itidak isetuju 

1iresponden, idan isangat itidak isetuju 1 

iresponden,ibahwa rata-rata responden 

imenjawab isetuju atas anggota yang 

memutuskan menjadi anggota BMT BUS 

dengan kesadaran diri tanpa paksaan.  

Item (Y9) yangimenjawab isangat isetuju 

isebanyak 46 iresponden, setujui46 

iresponden,inetral 3 iresponden, itidak isetuju i4 

iresponden, daniisangat itidak isetuju 1 

iresponden, bahwa irata-ratairesponden 

menjawab atas anggota iyang sudah percaya 

meyimpan dana di BMT BUS karena atas 

kinerjanya.  

Item (Y10) yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 46 responden, setuju 48 

responden,inetral i2 iresponden,idan itidak 

isetuju 4 iresponden, bahwa irata-

ratairesponden menjawab setuju atas anggota 

yang puas menggunakan jasa BMT BUS karena 

sudah memenuhi harapan dan kebutuhan 

anggota. 

3. Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Ujiivaliditas idigunakan iuntuk imengukur isah, 

iatau ivalid tidaknyaiisuatu ikuesioner. Mengetahui 

tingkat validitas, perlu dilakukan tes tingkat signifikan 

dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk 
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degree of freedem (df) = n-k dalam hal ini n adalah 

jumlah sampel dan k adalah jumlah konstuk.4 Dalam 

penelitian ini, besarnya df dapat dihitung dengan 100-

2 atau df = 98 dengan alpha 0,05. Dapat dikatakan 

valid apabila di ketahui rhitung (tiap butir dapat dilihat 

pada kolom Correected Item Total Corelation) lebih 

besar dari rtabel dan nilai r harus positif.  

Dari uji validitas sebanyak 100 responden dapat 

diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Instrumen 
Validitas Item Corrected 

Item- Total 

Correlation 

(r hitung) 

r 

tabel 

Keterangan 

Citra 

Lembaga 

(X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

0,696 

0,592 

0,726 

0,673 

0,676 

0,758 

0,651 

0,717 

0,635 

0,634 

 

 

 

 

0,197 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Nisbah 

Bagi Hasil 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

X2.8 

X2.9 

X2.10 

0,655 

0,758 

0,703 

0,682 

0,691 

0,705 

0,654 

0,576 

0,665 

0,658 

 

 

 

 

0,197 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

                                                             
4 Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, 90. 
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Valid 

Keputusan 

Menabung 

(Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

Y7 

Y8 

Y9 

Y10 

0,695 

0,713 

0,643 

0,676 

0,677 

0,615 

0,656 

0,552 

0,678 

0,628 

 

 

 

 

 

0,197 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data premier yang diolah, 2020. 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui besarnya 

degree or freedom (df) dapat dihitung dari 100-2 atau df  

98 dengan alpha 0,05 maka didapatkan rtabel 0,197. Pada 

tabel di atas dapat dilihat bahwa masing-masing item 

memiliki rhitung lebih besar dari rtabel (0,197)idan 

ibernilaiipositif. iDengan idemikian ibutir iatau 

ipertanyaan itersebut dikatakaniivalid idan idapat 

idigunakan iuntuk ipengambilan isuatu idata. 

b. UjiiReliabilitas 

Untukiimelakukan iuji ireliabilitas idapat 

idigunakan iprogram SPSSiidengan imenggunakan iuji 

istatistik iCronbach iAlpha, dikatakanireliabel iyang 

mana suatu kontruk atau variabel mampu memberikan 

nilai Cronbach Alpha> 0.60 namun sebaliknya jika 

Cronbach Alpha diketahui angka koefisiennya lebih 

kecil (< 0,60), maka dikatakan tidak reliabel.5 Untuk 

hasil uji reliabilitas 100 responden adalah sebagai 

berikut : 

Table 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Reliability Alpha Keterangan 

Coefitiens  

                                                             
5 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 160. 



73 

 

Citra Lembaga 

(X1) 

10 Item 0,911 Reliabel 

Nisbah Bagi 

Hasil ((X2) 

10 Item 0,911 Reliabel 

Keputusan 

menabung (Y) 

10 Item 0,902 Reliabel 

  Sumber: Data premier yang diolah, 2020. 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan 

bahwa nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 

maka untuk semua variabel yang ada yaitu citra 

lembaga, nisbah bagi hasil dan keputusan menabung 

dinyatakan reliabel.  

c. UjiiAsumsi iKlasiki (UjiiPrasyarat) 

1) UjiiMultikolinieritas 

Ujiimultikolinieritas ibertujuan iuntuk imenguji 

imodel iregresi ditemukaniiadanya ikorelasi iantar 

ivariabel ibebas (iindependen). Dikatakan imodel 

iyang ibaik apabilaitidak iterjadi ikorelasi iantara 

variabeliindependen. Multikolonieritas idapat 

idilihat idari inilai toleranceidan ilawannya 

ivariance iinflation ifactor (iVIF). Hasil 

perhitungan inilai itolerance >i0.10 menunjukkan 

itidak iada korelasiiantar ivariabel ibebasinilai > 

95%, nilai VIFijuga menujukkan ihal iyang isama 

itidak iada isatu ivariabel ibebas iyang 

memilikiinilai iVIF < 10.6 Untuk ihasil iuji 

multikolonieritas adalah sebagai berikut : 

Table 4.9 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Citra 

Lembaga 

(X1) 

0,216 4.634 Tidak 

Multikolinieritas 

Nisbah Bagi 

Hasil (X2) 

0,216 4.634 Tidak 

Multikolinieritas 

 Sumber: Data premier yang diolah, 2020. 

                                                             
6 Masrukhin, Statistik I Berbasis Komputer Ekonomi Islam, 93. 
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 Berdasarkanitabeli4.9 idi iatas iyang telah 

diolah dalam tabel coefficients,idapat idilihat 

ibahwa nilai itoleranceiuntuk citra lembaga sebesar 

0,216 dan nisbah bagi hasil sebesar 0,216 lebih dari 

(≥) 0.10. karena korelasinya dibawah 95%, maka 

dikatakan tidak terjadi multikolonieritas. Sedangkan 

semua variabel independen memiliki VIF kurang 

dari  (≤) 10 yaitu citra lembaga sebesar 4.634 dan 

nisbah bagi hasil sebesar 4.634. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak 

ada mulikoleritas antara variabel bebas. 

2) UjiiHeteroskedastisitas 

Ujiiini ibertujuan imenguji iapakah imodel 

iregresi iterjadi ketidaksamaanivariance idari 

iresidual isatu ipengamatan ike pengamataniiyang 

ilain.iModel iregresi iyang ibaik iadalahiyang 

Homoskesdatisitas atau itidak iterjadi 

iheteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y,7 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. untuk hasil uji 

heteroskedatisitas adalah sebagai berikut: 

 
Sumber: Data premier yang diolah, 2020. 

                                                             
7 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 

SPSS 19, 139. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkanigrafik iscatterplotsidi iatasiterlihat 

ibahwa ititik-titikimenyebar isecara iacak iserta 

itersebar ibaik idi iatas imaupun diiibawah iangka i0 

ipada isumbu iY (keputusaniMenabung).iHal 

iniidapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi 

iheteroskedastisitas padaimodel iregresi iini, 

isehingga imodel iregresi iini ilayak diipakai. 

3) UjiiNormalitas 

Ujiinormalitas ibertujuan imengetahui apakah 

Pada prinsipinormalitas idapat idideteksi 

idengan imelihat penyebaranidatai(ititik) 

ipadaisumbu idiagonal pada igrafik iatau 

denganimelihat ihistogram idari iresidualnya.iJika 

idata imenyebar pada igaris idiagonal idan 

imengikuti iarah igaris idiagonal iatau 

grafikihistogram menunjukan ipola distribusi 

inormal,imaka imodel regresiimemenusi iasumsi 

inormalitas. Untuk hasil uji normalias adalah 

sebagai berikut: 

 
Sumber: Data premier yang diolah, 2020. 

 

                                                             
8 Masrukhin, Statistik I Berbasis Komputer Ekonomi Islam,  85. 

 

idistribusi isebuah dataimengikuti iatau imendekati 

idistribusi inormal,iyakni ditribusi dataiyang 

berbetuk ilonceng (bellishaped). Distribusi data 

dikatakan baik jika data tersebut mempunyai pola 

seperti distribusi normal, dimana tidak mempunyai 

juling ke kiri atau ke kanan dan keruncingan ke kiri 

atau ke kanan.8 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Normalitas Histogram 
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Gambar 4.4 

Hasil Uji Normalitas P-P Plot 

 
Sumber: Data premier yang diolah, 2020. 

Berdasarkan grafik uji normalitas di atas baik 

grafik histogram maupun grafik Normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual dapat dilihat bahwa 

grafik histogram memberikan pola distribusi normal. 

Sedangkan pada grafik P-P Plot, terlihat titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal. Sehingga dapat disimpulkan model 

regresinya memenuhi asumsi normalitas. 

d. UjiiHipotesis 

a) AnalisisiRegresi iLinier Berganda 

Analisisiregresi linier berganda idigunakan 

iuntuk meramalkan sejauh mana iperubahan inilai 

ivariabel idependen,ibila inilai variabeliiindependen 

idi imanipulasi/idirubah-ubah iatau idi 

naikiturunkan.9 Serta untuk megetahui iarah 

ihubungan antar variabeliindependen idengan 

ivariabel idependen iapakah imasing-

masingivariabel iberhubungan ipositif iatau inegatif.  

Analisisiregresi linier ganda idigunakan 

iuntuk imengetahui atau tidaknya ipengaruh antara 

citra lembaga idan nisbah bagi hasil 

terhadapikeputusan menabung anggota idi iKSPPS 

iBMT iBina UmmatiSejahtera iCabang iSedan,idari 

                                                             
9 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, 250. 
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iestimasi yang idiperoleh dari ihasil isebagai 

iberikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Keterangan Nilai Koefisien 

Konstanta 2,073 

Citra Lembaga  0,624 

Nisbah Bagi Hasil 0,324 

 Sumber: Data premier yang diolah, 2020. 

Dariihasil data idi iatas,imaka ipersamaan 

iregresi idalam penelitianiini iadalah isebagai 

iberikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

Y = 2,073 + 0,624 X1 + 0,324 X2 +e 

Dimana: 

X1 =  Citra Lembaga 

X2 =  Nisbah Bagi Hasil Simpanan 

Y   =  Keputusan Menabung 

a    =  Konstanta 

β1 =  Koefisien regresi antara citra 

e    =  error 

Dari persamaan di atas dapat dianalisis 

beberapa hal , antara lain: 

a) Nilai Konstanta dari hasil penelitian 

menunjukkan nilai yang positif sebesar 

2,073. Dapat diartikan bahwa jika tidak ada 

pengaruh dari variabel bebas seperti citra 

lembaga (X1) dan nisbah bagi hasil (X2) 

maka variabel terikat keputusan menabung 

(Y) sudah memiliki pengaruh sebesar 2,073. 

lembaga dengan keputusan 

nasabah menabung 

β2 =  koefisien regresi antara nisbah 

bagi hasil dengan keputusan nasabah 

menabung 
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b) Nilai koefisien regresi citra lembaga sebesar 

0,624 menunjukkan besarnya pengaruh citra 

lembaga terhadap keputusan menabung 

searah (positif) artinya jika citra lembaga 

meningkat 100%  maka keputusan 

menabung akan mengalami peningkatan 

sebesar 62,4%. Sebaliknya apabila citra 

lembaga terjadi penurunan sebesar 100% 

maka, keputusan menabung juga akan 

menurun sebesar 62,4%. Sehingga semakin 

baik citra lembaga maka keputusan 

menabung anggota juga semakin meningkat. 

c) Nilai koefisien regresi nisbah bagi hasil 

sebesar 0,324 menunjukkan besarnya 

pengaruh nisbah bagi hasil terhadap 

keputusan menabung. Dinyatakan searah 

(positif) artinya jika nisbah bagi hasil 

meningkat 100% maka keputusan menabung 

akan mengalami peningkatan sebesar 32,4%, 

sebaliknya apabila terjadi penurunan sebesar 

100% maka, variabel nisbah bagi hasil akan 

menurunkan keputusan menabung sebesar 

32,4%. sehingga semakin baik nisbah bagi 

hasil maka keputusan menabung anggota 

juga semakin meningkat. 

b) UjiiKoefisien iRegresi isecara iParsial (Ujiit) 

Uji t idigunakan iuntuk imengetahui imodel 

iregresi variabeliindependen isecara iparsial 

iberpengaruh isignifikan terhadapivariabel 

idependen. Adanya pengaruh signifikaniatau 

tidaknyaidapat idilihat idan idisimpulkan idengan 

icara membandingkaniTtabel idengan iThitung.10 

Berdasarkan nilai Thitung dan  Ttabel   jika: 

Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak (ada pengaruh). 

Thitung < Ttabel, maka Ho diterima (tidak ada 

pengaruh). 

Variabel dependen dikatakan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel independen Jika nilai 

                                                             
10 Edi Riadi, Statistik Penelitian,167. 
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sig. < 0,05, dan sebaliknya jika nilai sig. > 0,05 

maka variabel dependen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel independen.11 

Dariihasil ianalisis iregresi ioutput idapat 

idisajikan sebagaiiberikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Variabe

l 

Thitun

g 

Ttabel Sig. Interprestas

i 

Citra 

Lembag

a (X1) 

9.773 1.98

5 

.00

0 

Berpengaruh  

Nisbah 

Bagi 

Hasil 

(X2) 

5.215 1.98

5 

.00

0 

Berpengaruh  

 Sumber: Data premier yang diolah, 2020. 

Hoi: isecara iparsial itidak iada ipengaruh 

isignifikan iantara citra lembaga  dan inisbah 

ibagi ihasil iterhadap ikeputusan imenabung. 

H1 : isecara iparsial iada ipengaruh isignifikan 

iantara citra lembaga idan inisbah bagi hasil 

terhadap keputusan menabung. 

 Tingkat signifikan menggunakan α = 5%. 

Tabel distribusi T dicari pada derajat kebebasan 

(df) n-k (n= jumlah sampel dan  k = jumlah variabel 

independen). Sehingga Ttabel diperoleh df = 100-2 = 

98, yang mana Ttabel memiliki nilai sebesar 1.985. 

hasil uji parsial masing-masing variabel bebas 

sebagai berikut: 

a) Pengaruh citra lembaga terhadap keputusan 

menabung 

Berdasarkan hasil uji t yaitu variabel bebas 

(citra lembaga) menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 9.773 dengan t tabel 1.985 dan  ρ value 

sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil dari 5% 

tingkat signifikansi. Menunjukkan nilai t 

                                                             
11 Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, 67. 
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hitung lebih besar dari t tabel (9.733 > 1.985). 

sehingga dapat disimpulkan citra lembaga 

merupakan variabel bebas yang benar-benar 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan menabung, Oleh karena itu 

hipotesis pertama (H1 Diterima). 

b) Pengaruh nisbah bagi hasil terhadap keputusan 

menabung 

Berdasarkan hasil uji t yaitu variabel bebas 

(nisbah bagi hasil) menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 5.215 dengan t tabel 1.985 dan ρ value 

sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil dari 5% 

tingkat signifikansi. Yang mana nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel (5.215 > 1.985). 

sehingga dapat dikataan bahwa nisbah bagi 

hasil merupakan variabel bebas yang 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan menabung , oleh karena itu 

hipotesis kedua (H2 Diterima). 

c) Uji Signifikan ParamenteriSimultan 

(UjiiStatistikiF) 

 Pengujian iini iuntuk imengetahui iapakah 

ivariabel independenisecara ibersama-

samaiberpengaruh isecara isignifikan 

terhadapivariabel idependen.12 Uji Fidilakukan 

idengan cara membandingkaninilai iFhitungidengan  

iFtabel, idengan iketentuan sebagaiiberikut: 

1) Tingkat signifikan harus < 0,05,imaka idapat 

idisimpulkan bahwaisemua ivariabel 

iindependen isecara isimultan 

berpengaruhisignifikan iterhadap ivariabel 

idependen. 

2) Hoiditerima bila iFhitung <iFtabel. 

3) Hoiditolak bilaiFhitung  >iFtabel. 

Sesuai ketentuan diatasidapat idisimpulkan 

ibahwa isemua variabeliindependen isecara 

isimultan iberpengaruh isignifikan 

terhadapivariabel idependen. iTabel distribusi iF 

                                                             
12 Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, 67. 
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dapat dicari dengan cara df1 = k-1 dan df2 = n-k, 

yang mana df1 = 3-1 dan df2 100-3 = 97 hasil yang 

diperoleh dari Ftabel sebesar 3,09.Secara lebih rinci 

hasil Fhitung dijelaskan dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of 

Squares 

D

f 

Mean 

Squar

e 

F Sig. 

Regressio

n 

2660.48

6 

2 1330.24

3 

493.48

5 

0,000
b 

Residual 261.474 9

7 

2.696   

Total 2921.96

0 

9

9 

   

Sumber: Data premier yang diolah,2020. 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan 

bahwa Fhitung sebesar 493.485 dengan tingkat 

signifikan 0,000 dimana lebih kecil dari α yaitu 

sebesar 0,05 karena Fhitung  lebih besar dari Ftabel 

isumbangan pengaruhivariabel iindependen isecara 

iserentak iterhadap variabelidependen. Dengan 

demikian tentunya mempunyai hubungan korelasi 

antara variabel dependen dan independen. 

Koefisieniini imenunjukkan iseberapa ibesar 

iprosentase ivariasi variabeliindependen iyang 

idigunakan idalam imodel imampu 

menjelaskanivariasi ivariabel idependen. iR2isama 

idengan i0, makaitidak iada isedikitpun iprosentase 

isumbangan ipengaruh yangiidiberikan ivariabel 

iindependen iterhadapivariabelidependen. 

Sebaliknyaijika iR2isama idengan i1, imaka 

ipersentaseisumbangan pengaruhiyang idiberikan 

yaitu sebesar 3,09. Maka keputusannya adalah 

menerima hipotesis yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara citra 

lembaga dan nisbah bagi hasil secara bersama-

sama terhadap keputusan menabung. 

d) Uji KoefisieniDeterminasi (iR2) 

Pengujian iini iuntuk imengetahui prosentase 



82 

 

ivariabel iindependen iterhadap ivariabel 

dependeniadalah isempurna, iatau ivariabel 

iindependen menjelaskani100% ivariasi ivariabel 

idependen.13 

Dalamipenelitian iini ivariabel idependen 

keputusan menabung (iY), iselanjutnya ivariabel 

iindependen iadalah citra lembaga (iX1), nisbah bagi 

hasil (iX2). iHasil ianalisis koefesien derteminan 

(R2) idengan imenggunakan iSPSS iadalah 

sebagaiiberikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 0.954a 0.911 0.909 1.642 

Sumber: Data Premier yang diolah, 2020 

 Berdasarkanitabel 4.13 di atas idapat 

idisimpulkan ibahwa korelasiiantara ivariabel 

ibebas iterhadap ivariabel iterikat diketahuiiinilai 

R2i0.909. sehingga dapat dinyatakanibahwa 

variabelibebas i (citrailembaga idan nisbah bagi 

hasil) imemiliki hubunganiterhadap ivariabel 

iterikat (keputusanimenabung). Hal ini 

menunjukkan ihubungan iyang iterjadi iadalah 

ipositif idan isearah denganitingkat ihubungan iyang 

ikuat. Dikatakan positif karena searahidengan 

iinterprestasi ijika ivariabel (iX) imeningkat, imaka 

variabeli(iY) jugaimeningkat. 

 Hasilianalisis ikoefisien determinan 

imenunjukkan ibahwa prosentasi isumbangan 

ipengaruh ivariabel iindependen (citra lembaga idan 

nisbah bagi hasil)iterhadap ivariabel idependen 

(keputusan menabung)isebesar 90,9%,iatau kedua 

ivariasi ivariabel independeniyang idigunakan (citra 

                                                             
13 Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, 66. 
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lembagaidan nisbah bagi hasil) mampuimenjelaskan 

isebesar 90,9%ivariasi ivariabel dependeni 

(keputusan menabung).iSedangkan isisanya 9,1% 

dipengaruhiiatau idijelaskan ioleh ivariabel ilain 

iyang itidak dimasukkanidalam imodel ipenelitian 

iini.  

 

B. Pembahasan 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terbukti bahwa 

citra lembaga dan nisbah bagi hasil secara bersama-sama dan 

individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan menabung anggota di KSPPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Sedan. Hal tersebut memang perlu 

diperhitungkan dalam pengambilan keputusan. Semakin baik 

hal tersebut maka dalam pengambilan keputusan juga baik. 

Setelah menganalisis data yang diperoleh menggunakan 

metode statistik maka langkah selanjutnya penulis akan 

membahas analisi tersebut: 

1. Pengaruh Citra Lembagaiterhadap iKeputusan 

iNasabah Menabung idi iKSPPS iBMT iBina iUmmat 

iSejahtera iCabang Sedan 

Menurut Rachmat Kriyantono (2008)icitra 

(iimage)imerupakan gambaraniyang iada idalam ibenak 

ipublik itentang ilembaga.iCitra adalahipersepsi ipublik 

itentang ilembaga imenyangkut ipelayanannya, 

kualitasiproduk,ibudaya ilembaga,iperilaku ilembaga 

iatau iperilaku individui-individuidalam ilembaga idan 

ilainnya.iCitra merupakan hasil penilaian masyarakat 

yang dapat menimbulkan rasa hormat, kesan yang baik 

dan menguntungkan citra lembaga atau lembaga.14 

Persepsi masyarakat yang baik maka citra lembaga 

tersebut juga baik dan menguntungkan atau sebaliknya. 

Dapat diketahuiidalam ihasil ipenelitian iini 

ibahwa citra lembaga iberpengaruh positif dan isignifikan 

iterhadap ikeputusan nasabahimenabung di BMT Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Sedan. Indikatoricitra ilembaga 

idalam ipenelitian iini idinilai ibaik ioleh 

mayoritasiresponden. iTemuan idilapangan 

                                                             
14 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation dan Media Komunikasi, 74. 
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imenunjukkan ibahwa iyang memberikanikontribusi 

ipaling ibesar dilihat dari skor tertinggi adalah pernyataan 

tentang BMT BUS yang memberikan pelayanan yang 

memuaskan kepada anggota. Skor terendah pernyataan 

tentang BMT BUS merupakanilembaga iyang memilki 

itanggung ijawab isosial dalamimasyarakat. 

Variabel faktor citra lembaga (X1) memiliki 

pengaruh terhadap keputusan anggota menabung di 

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera yaitu dengan nilai 

thitung> ttabel (9.773 > 1.985). Hal ini menyatakan  bahwa 

citra lembaga akan meningkatkan keputusan anggota 

menabung di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

Cabang sedan sebesar 9.773 yang tidak dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukkan 

signifikan pada variabel citra lembaga terhadap keputusan 

menabung yakni sebesar 0.000 < dari 0.05. pengaruh yang 

ditimbulkan bersifat positif dan signifikan. Hasil penelitian 

ini menerima hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

“Terdapat pengaruh signifikan antara citra lembaga 

terhadap keputusan nasabah menabung di KSPPS BMT 

Bina Ummat Sejahtera Cabang Sedan”. 

Penelitianiini isesuai ipenelitian Arif Fakhrudin 

iyang iberjudul “Pengaruh Kewajaran Harga dan Citra 

Lembaga Terhadap Keputusan Pembelian Ulang Pada 

Penumpang Maskapai Citilink Indonesia”,iyang 

menunjukkanipenelitian ibahwa icitra lembaga 

iberpengaruh ipositif danisignifikan iterhadap ikeputusan 

pembelian ulang maskapai Citilink Indonesia di Bandar 

Internasional Halim Perdanakususma, ini berartiijika 

citrailembaga imeningkat,imaka iberpengaruh iterhadap 

ipeningkatan keputusanipembelian ulang.15 

Hasil dari penelitianiini imembuktikan ibahwa 

citra lembaga memilikiipengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap ikeputusan inasabah menabung idi iKSPPS iBMT 

iBina iUmmat iSejahtera iCabang Sedan dan citra lembaga 

                                                             
15 Arif Fakhrudin, “Pengaruh Kewajaran Harga dan Citra Lembaga 

Terhadap Keputusan Pembelian Ulang Pada Penumpang Maskapai Citilink 

Indonesia,” Jurnal Manajemen Bisnis 10, no. 1 (2019): 71. 



85 

 

memiliki pengaruh paling besar dari variabel lainnya 

terhadapikeputusan imenabung idi KSPPS iBMT iBina 

Ummat iSejahtera Cabang Sedan. 

2. Pengaruh Nisbah Bagi Hasil Simpanan terhadap 

Keputusan Nasabah Menabung di KSPPS BMT Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Sedan 

Nisbah bagi hasil merupakan presentase keuntungan 

margin yang akan diperoleh shahibul maal dan mudharib 

yang ditentukan berdasarkan kesepakatan antar keduanya. 

Dalamisistem ibagi ihasil idilakukan perjanjianiatau iikatan 

ibersama di dalam imelakukan ikegiatan iusaha. 

Besarnyaipenentuan iporsi ibagi ihasil iantara ikedua ibelah 

ipihak ditentukanisesuai ikesepakatan ibersama pada awal 

perjanjian,idan adanyaiikerelaan (iAn-Tarodhin) dimasing-

masingipihak itanpa iadanya unsuripaksaan.16 

Hasilipenelitian iini diketahui bahwa nisbah ibagi 

ihasil berpengaruhipositif dan isignifikan iterhadap 

ikeputusan nasabah menabungidi iBMT iBina iUmmat 

iSejahtera Cabang Sedan.iSetiap indikatoriini imemiliki 

iitem iyang idigunakan isebagai pengukur iyang jelas untuk 

imengetahui ihasil ipenelitian isecara iefektif.iDari ihasil 

penelitianidiketahui bahwa iskor tertinggi terhadap bagi 

hasil dengan harapan imbalan secara akumulatif dapat 

memperbesar jumlah simpanan. Skor terendah terdapat 

pada item nisbah (keuntungan) BMT BUS yang diberikan 

menarik. 

Variabel faktor nisbah bagi hasil(X2) memiliki 

pengaruh terhadap keputusan anggota menabung di KSPPS 

BMT Bina Ummat Sejahtera yaitu dengan nilai thitung> ttabel 

(5.215 > 1.985). Hal ini menyatakan  bahwa nisbah bagi 

hasil akan meningkatkan keputusan anggota menabung di 

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang sedan sebesar 

5.215 yang tidak dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasiliuji iregresi imenunjukkan ihasil isignifikan 

ipada ivariabel nisbah bagi hasil iterhadap ikeputusan 

menabung iyakni isebesar i0.000 < darii0.05.ipengaruh 

                                                             
16 Vidya Fathimah, “Pengaruh Perkembangan Jumlah Tabungan, Deposito 

dan bagi Hasil terhadap Jumlah Pembiayaan yang Diberikan oleh Perbankan 

Syariah di Sumatera Utara,” Jurnal Ilman 5, no. 1 (2017): 44. 
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iyang iditimbulkan ibersifat positif idan isignifikan. 

Hasilipenelitian iini menerima ihipotesis ikedua (iH2) iyang 

imenyatakan “Terdapat pengaruh signifikan antara nisbah 

bagi hasil terhadap keputusan nasabah menabung di KSPPS 

BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Sedan”. 

Hasil ipenelitian iini isesuai ipenelitian Novita 

Erliana Sari, Nik Amah dan Yahya Reka Irawan yang 

berjudul “Penerapan Prinsip Bagi Hasil dan Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan Menabung Pada Bank Muamalat 

Kantor Cabang Madiun”, yang menghasilkan penelitian 

bahwa bagiihasil iberpengaruh positif dan isignifikan 

iterhadap ikeputusan menabunginasabah pada iMuamalat 

iKantor iCabang iMadiun, iini berarti bagi hasil yang 

kompetitif, jelas dan adil dapat meningkatkan keputusan 

menabung.17 

Penelitianiini imembuktikan ibahwa nisbah bagi 

hasil imemiliki pengaruhipositif dan isignifikan iterhadap 

ikeputusan inasabah menabung diiKSPPS iBMT iBina 

iUmmat iSejahtera iCabang Sedan. 

3. Pengaruh Citra Lembaga dan Nisbah Bagi 

Hasiliterhadap KeputusaniNasabah Menabung idi 

iKSPPS iBMT iBina iUmmat SejahteraiCabang Sedan 

 Hasilipenelitian iini menjelaskan ibahwa semua 

variabel citra lembaga dan inisbah ibagi ihasil imempunyai 

ipengaruh iterhadap keputusanianggota imenabung idi 

iKSPPS iBMT iBina iUmmat iSejahtera CabangiSedan, 

berdasarkan ihasil perhitungan uji F yang menunjukkan 

nilaiiFhitungisebesar 493.485 idengan itingkat isignifikansi 

isebesar i0.000 dimana ilebihikecil idari α yaitu sebesar 

i0,05 karena Fhitung lebih besar dari Ftabel  yaitu 3,09, imaka 

ikeputusannya iadalah imenerima ihipotesis 

yangiimenyatakan ibahwa iterdapat pengaruh isignifikan 

iantara citra lembaga dan nisbah ibagi ihasil isecara 

ibersama-samaiterhadap keputusanimenabung. 

                                                             
17 Novita Erliana Sari, dkk. “Penerapan Prinsip Bagi Hasil dan 

Pengaruhnya Terhadap Keputusan Menabung Pada Nasabah Bank Muamalat 

Kantor cabang Madiun,” Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro 5, no. 2 (2017): 

66. 
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 Hasil iregresi menemukan bahwa antara variabel 

citra lembaga dan nisbah ibagi ihasil iterhadap ikeputusan 

imenabung memiliki hubungan iyang sangat kuat. iPada 

iperhitungan ikoefisien iregresi bergandaicitra lembaga 

imemberikan ipengaruh ilebih ibesar dari pada 

variabelinisbah ibagi hasil. iHal iini idapat idilihat nilai 

ikoefisien iregresi citra lembagaisebesar 0,624, jika citra 

lembaga meningkat 100% maka keputusan menabung juga 

akan mengalami peningkatan sebesar 62,4%. Pengaruhnya 

jasa memuaskan iyang idiberikan iBMT iBina 

UmmatiSejahtera iCabang Sedan berhasil membuat 

anggota berpartisipasi aktif dalam memberikan kontribusi 

pelayanan. Keunggulan pelayanan yang diberikan 

membuat anggota dapat mudah memilih jenis layanan 

sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Citra lembaga 

BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Sedan baik maka 

anggota juga akan percaya dan mempengaruhi keputusan 

menabung. Berdasarkan semakin meningkatnya minat 

dikalangan publik dalam lembaga keuangan syariah serta 

kredibilitas BMT itulah keputusan anggota muncul.  

 Hal ini menunjukkan citra lembaga menjadi salah 

satu variabel penentu anggota dalam mengambil keputusan. 

Sebelum mengambil keputusan untuk menabung anggota 

terlebih dahulu tertarik dengan citra lembaga. Diharapkan 

BMT Bina Ummat Sejahtera menawarkan banyak 

kelebihan terutama pelayanan dan kualitas produknya dan 

perbedaan dibandingkan lembaga keuangan lainnya 

sehinggaiimampu imenarik perhatianicalon anggota. iSalah 

isatunya iadalah pelayanan iyang mudah dan cepat yang 

menjadi prasyarat sikap anggota dalam pengambilan 

keputusan. iHasil ipenelitian iini isejalan idengan ipendapat 

iyang diungkap ioleh Rachmat Kriyantono ibahwa icitra 

ilembaga iadalah persepsiipublik itentang iilembaga 

imenyangkut ipelayanan,kualitasiproduk, ibudaya 

ilembaga, iperilaku ilembaga idan perilakuiindividu-

individuidalam ilembaga idan ilainnya.18 

 Selanjutnya nilai regresi nisbah bagi hasil sebesar 

0,324, jika nisbah bagi hasil meningkat 100% maka 

                                                             
18 Rachmat Kriyantono, Public Relations writing, 9. 
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keputusan menabung juga akan mengalami peningkatan 

sebesar 32,4%. Pengaruhnya jika tingkat bagi hasil yang 

ditawarkan tinggi maka jumlah anggota akan mengalami 

kenaikan. Jumlah anggota simpanan iBMT iBina iUmmat 

iSejahtera memberikan bukti nyata dengan adanya nisbah 

bagi hasil yang ditentukan anggota simpanan BMT Bina 

Ummat Sejahtera setiap tahunnya mengalami kenaikan. 

Nisbah bagi hasil ini tidak hanya menguntungkan bagi 

anggota namun juga BMT Bina Ummat Sejahtera sebagai 

pengelola. Sehingga bila pihak BMT dapat mengelola 

dengan baik tentunya tidak sulit untuk menarik anggota 

dalam membuat keputusan menabung. 

 Hal ini menunjukkan nisbah bagi hasil juga 

mempengaruhi keputusan menabung, pengetahuan anggota 

tentang nisbah ibagi ihasil besertaikeunggulan ibagi ihasil 

isudah imulai itumbuh ipada anggota, sehingga mendorong 

anggota dalam mengambil keputusan. Pihak BMT Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Sedan iharus imelakukan 

ipersaingan tingkatibagi ihasil idengan lembaga keuangan 

lainnya secaraiberkelanjutan. iKarena ianggota 

imempertimbangkan itingkat ibagi hasiliyang didapat 

sehingga imenentukan iapakah iakan menyimpan dana 

atauitidak. Bila BMT imampu iuntuk imengelola dan 

memanfaatkan denganibaik idana iyang idisimpan ianggota 

imaka ibagi ihasil iyang diperolehiakan ilebih ibaik ipula. 

Sesuai kesepakatan antar keduanya dengan prinsip 

akuntabilitas (pertanggungjawaban). Hasil ini sejalan 

degan pendapat Binti Nur Asiyah bahwa prinsip 

akuntabilitas dan manajerial yang diterapkan perbankan 

syariah sejalan dengan perbankan syariah dimana prinsip-

prinsip profit and loss sharing menjadi titik tekan bagi 

keduanya.19 

 Hasil uji determinasi bahwa prosentasi sumbangan 

pengaruh variabel citra lembaga dan nisbah bagi hasil 

terhadap keputusan menabung sebesar 90,9%, sedangkan 

sisanya 9,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

                                                             
19 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, 173. 
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 Citra lembaga dan nisbah bagi hasil sama-sama 

memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan 

menabung. Citra lembaga yang baik sangat berpengaruh 

terhadap keputusan anggota dalam menabung, terbukti dari 

hasil penelitian ini yang menunjukkan adanya pengaruh 

yang positif dan signifikan antara citra lembaga terhadap 

keputusan menabung. Selain itu nisbah bagi hasil yang 

tinggi juga akan berpengaruh terhadap keputusan 

menabung, terbukti dari hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keputusan menabung. Dari semua variabel di atas yang 

berpengaruh paling tinggi adalah variabel citra lembaga 

dengan nilai thitung sebesar 9.773 yang mana lebih besar dari 

variabel nisbah bagi hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 


